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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan berbasis sistem yang dilakukan oleh ketua 

yayasan dalam meningkatkan retensi siswa antarjenjang pada lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat 

melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan berbasis sistem 

dilaksanakan melalui proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data retensi siswa secara terintegrasi sebagai dasar 

penetapan kebijakan kelembagaan. Strategi tersebut diarahkan pada penguatan loyalitas orang tua dan siswa melalui 

peningkatan kualitas layanan pendidikan, komunikasi yang efektif, pemenuhan kebutuhan peserta didik, serta pelaksanaan 

program pembinaan yang berkelanjutan. Selain itu, evaluasi dan pengendalian sistem retensi dilakukan secara berkala untuk 

mengukur efektivitas kebijakan, mengidentifikasi hambatan, serta merumuskan langkah perbaikan yang responsif terhadap 

dinamika kebutuhan siswa dan keluarga. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yayasan memiliki peran 

strategis dalam mengintegrasikan data, kebijakan, dan layanan pendidikan ke dalam sistem pengambilan keputusan yang 

berorientasi pada keberlanjutan hubungan kelembagaan. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa penerapan pengambilan 

keputusan berbasis data dapat meningkatkan akurasi kebijakan, memperkuat loyalitas orang tua dan siswa, meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan, serta mendukung keberhasilan retensi siswa antarjenjang secara berkelanjutan melalui tata 

kelola pendidikan Islam yang adaptif, sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan pemangku kepentingan. 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan Berbasis Sistem; Retensi Siswa Antar Jenjang; Loyalitas Pelanggan Pendidikan. 

1. Latar Belakang 

Retensi siswa antar jenjang menjadi salah satu indikator keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam menjaga 

keberlanjutan layanan pendidikan dan loyalitas pelanggan pendidikan (Adlof, Kim, and Crawley 2023). Secara 

teoritis, pengambilan keputusan berbasis sistem memungkinkan pimpinan lembaga memperoleh informasi yang 

akurat, cepat, dan komprehensif sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih tepat sasaran (Fawaid et al. 2025). Teori 

manajemen pendidikan modern menempatkan data sebagai dasar utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kebijakan lembaga. Namun, fakta sosial menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan Islam masih 

mengalami penurunan jumlah siswa ketika berpindah dari satu jenjang ke jenjang berikutnya, meskipun berada 

dalam satu naungan yayasan yang sama (Samsudin 2025). Kondisi ini sering disebabkan oleh pengambilan 

keputusan yang masih bersifat intuitif, kurang didukung data yang terintegrasi, serta lemahnya pemetaan 

kebutuhan dan kepuasan orang tua maupun siswa. Akibatnya, lembaga tidak mampu mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya (Haetami, 

Saputra, and Irfanudin 2025). Di sisi lain, meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan membuat orang tua 

memiliki banyak alternatif pilihan sekolah yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan anak (Prihanto et al. 

2026). Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara teori yang menekankan pentingnya pengambilan keputusan 

berbasis sistem dan realitas di lapangan yang menunjukkan bahwa banyak kebijakan retensi siswa masih belum 

didukung oleh sistem informasi dan analisis data yang memadai. 

Tantangan retensi siswa antar jenjang semakin kompleks dalam konteks pengelolaan lembaga pendidikan Islam 

yang terintegrasi di bawah yayasan (Firdausi 2025). Secara ideal, keberadaan beberapa jenjang pendidikan dalam 

satu yayasan seharusnya menjadi keunggulan kompetitif karena memungkinkan kesinambungan layanan 

pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah. Akan tetapi, kondisi riil di lapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua siswa dari jenjang sebelumnya secara otomatis melanjutkan ke jenjang berikutnya dalam lembaga yang 
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sama. Beberapa orang tua mempertimbangkan kualitas akademik, fasilitas, program unggulan, biaya pendidikan, 

hingga prospek masa depan anak sebelum menentukan pilihan sekolah lanjutan. Selain itu, komunikasi yang 

kurang efektif antara pihak yayasan, sekolah, dan wali murid sering menyebabkan informasi mengenai keunggulan 

lembaga tidak tersampaikan secara optimal. Pada banyak kasus, data mengenai tingkat kepuasan orang tua, alasan 

perpindahan siswa, maupun tren pendaftaran belum terdokumentasi secara sistematis sehingga sulit dijadikan 

dasar pengambilan keputusan strategis. Akibatnya, kebijakan yang dibuat cenderung bersifat reaktif daripada 

preventif. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengambilan keputusan yang mampu mengintegrasikan data retensi 

siswa, kebutuhan pelanggan pendidikan, dan evaluasi program secara berkelanjutan guna mendukung keberhasilan 

retensi siswa antar jenjang. 

Kajian mengenai pengambilan keputusan dalam manajemen pendidikan telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian terdahulu umumnya menyoroti pentingnya data dan informasi dalam meningkatkan 

efektivitas kepemimpinan pendidikan (Masnawati and Darmawan 2022) (Rosita 2024) (Hayati, Asrori, and 

Jamilah 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi manajemen dapat 

membantu kepala sekolah dalam merencanakan program, mengelola sumber daya, dan meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan. Penelitian lain menemukan bahwa loyalitas orang tua dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, 

komunikasi lembaga, dan tingkat kepuasan terhadap program pendidikan yang diberikan (Sudiantini et al. 2023) 

(Amanda 2026) (Hindriari and Astria 2025). Sementara itu, beberapa studi mengenai retensi siswa lebih banyak 

berfokus pada faktor akademik, mutu layanan, dan pemasaran pendidikan. Meskipun demikian, penelitian yang 

secara khusus mengkaji bagaimana ketua yayasan sebagai pengambil keputusan strategis memanfaatkan sistem 

pengumpulan data, analisis informasi, dan mekanisme evaluasi dalam meningkatkan retensi siswa antar jenjang 

masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian menempatkan kepala sekolah sebagai aktor utama, sedangkan 

peran ketua yayasan belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini menempati 

posisi yang berbeda karena berfokus pada strategi pengambilan keputusan berbasis sistem oleh ketua yayasan 

dalam konteks retensi siswa antar jenjang. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya pada aspek 

pengambilan keputusan strategis di tingkat yayasan. Selama ini, kajian retensi siswa cenderung menitikberatkan 

pada faktor pemasaran pendidikan, kualitas layanan sekolah, atau kepemimpinan kepala sekolah, sedangkan 

dimensi pengambilan keputusan berbasis sistem oleh ketua yayasan masih belum banyak dikaji (Aidi and 

Ghasemian 2025) (Paluseri et al. 2025). Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi retensi siswa, tetapi juga menganalisis bagaimana sistem pengumpulan data retensi digunakan 

sebagai dasar kebijakan, bagaimana keputusan strategis diarahkan untuk memperkuat loyalitas orang tua dan 

siswa, serta bagaimana evaluasi dan pengendalian dilakukan untuk memastikan efektivitas kebijakan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan tiga aspek penting, yaitu sistem informasi, 

pengambilan keputusan strategis, dan retensi siswa antar jenjang dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. 

Pendekatan tersebut memberikan perspektif baru bahwa keberhasilan retensi siswa tidak hanya bergantung pada 

kualitas layanan pendidikan, tetapi juga pada kemampuan yayasan dalam mengelola informasi dan mengambil 

keputusan secara sistematis. Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada pengembangan model analisis 

hubungan antara sistem pengambilan keputusan yayasan dan keberhasilan retensi siswa antar jenjang. 

Berdasarkan kesenjangan teori, kondisi empiris, dan keterbatasan penelitian sebelumnya, diperlukan kajian yang 

lebih mendalam mengenai strategi pengambilan keputusan berbasis sistem dalam meningkatkan retensi siswa antar 

jenjang. Retensi siswa merupakan salah satu indikator keberlanjutan lembaga pendidikan yang sangat dipengaruhi 

oleh kualitas kebijakan yang dihasilkan oleh pimpinan lembaga. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab beberapa pertanyaan utama: Bagaimana sistem pengumpulan dan analisis data retensi siswa digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh ketua yayasan?  Pertanyaan tersebut penting karena hingga saat ini 

belum banyak penelitian yang menjelaskan keterkaitan antara sistem pengambilan keputusan tingkat yayasan 

dengan keberhasilan mempertahankan siswa pada jenjang pendidikan berikutnya. Argumen yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah bahwa pengambilan keputusan berbasis sistem yang didukung oleh pengumpulan data yang 

akurat, strategi penguatan loyalitas pelanggan pendidikan, serta evaluasi dan pengendalian yang berkelanjutan 

akan meningkatkan efektivitas kebijakan yayasan dalam mempertahankan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang berikutnya di lembaga yang sama. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (Lim 2025) (Viera 2023). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam proses pengambilan keputusan berbasis 

sistem yang dilakukan oleh ketua yayasan dalam meningkatkan retensi siswa antar jenjang di Pondok Pesantren 

Kebun Sari. Studi kasus digunakan karena fenomena yang diteliti bersifat kontekstual, spesifik, dan berkaitan 
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dengan praktik manajerial yang berlangsung dalam lingkungan lembaga pendidikan tertentu. Melalui desain ini, 

peneliti dapat menggali berbagai informasi mengenai sistem pengumpulan data, proses analisis informasi, strategi 

penguatan loyalitas siswa dan orang tua, serta mekanisme evaluasi yang diterapkan oleh yayasan. Penelitian tidak 

berorientasi pada pengujian hipotesis statistik, melainkan pada pemahaman makna, proses, dan dinamika yang 

terjadi di lapangan. Dengan demikian, desain studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai hubungan antara sistem pengambilan keputusan dan keberhasilan retensi siswa antar 

jenjang dalam konteks pengelolaan pendidikan pesantren yang berada di bawah satu yayasan pendidikan. 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Kebun Sari Gunung Kesan, Kecamatan Karang Penang, Kabupaten 

Sampang, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

penyelenggaraan pendidikan berjenjang dalam satu naungan yayasan yang mencakup beberapa tingkat pendidikan. 

Kondisi tersebut memungkinkan kajian mengenai retensi siswa antar jenjang dilakukan secara lebih mendalam. 

Selain itu, Pondok Pesantren Kebun Sari memiliki sistem pengelolaan pendidikan yang melibatkan ketua yayasan 

sebagai pengambil keputusan strategis dalam berbagai aspek kelembagaan, termasuk pengembangan peserta didik 

dan keberlanjutan pendidikan antar jenjang. Pemilihan lokasi juga didasarkan pada adanya fenomena peningkatan 

dan pemeliharaan jumlah siswa yang menjadi perhatian utama yayasan dalam menghadapi persaingan lembaga 

pendidikan yang semakin kompetitif. Di samping itu, aksesibilitas data, keterbukaan pihak yayasan terhadap 

penelitian, serta keberadaan dokumen dan sumber informasi yang memadai menjadi pertimbangan penting dalam 

menentukan lokasi penelitian. Dengan karakteristik tersebut, lokasi penelitian dinilai mampu memberikan data 

yang kaya dan relevan untuk menjawab fokus penelitian. 

Sumber informasi dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder (Ajayi 2023). Sumber 

primer diperoleh dari responden dan informan yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses pengambilan 

keputusan dan pengelolaan retensi siswa. Informan utama meliputi ketua yayasan sebagai aktor sentral dalam 

pengambilan keputusan strategis, kepala sekolah atau kepala madrasah pada setiap jenjang pendidikan, wakil 

kepala bidang kesiswaan, guru, staf administrasi, serta beberapa wali murid dan siswa yang dipilih secara purposif. 

Mereka dipilih karena memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan kebijakan retensi siswa antar 

jenjang. Sementara itu, sumber sekunder diperoleh dari berbagai dokumen dan teks yang relevan, seperti profil 

lembaga, laporan penerimaan peserta didik baru, data retensi siswa, notulen rapat yayasan, dokumen kebijakan 

internal, laporan evaluasi program, serta arsip administrasi lainnya. Selain itu, penelitian juga memanfaatkan 

literatur ilmiah, artikel jurnal, buku manajemen pendidikan, regulasi pendidikan, dan berita daring yang berkaitan 

dengan retensi siswa, loyalitas pelanggan pendidikan, dan sistem pengambilan keputusan dalam lembaga 

pendidikan Islam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu desk review, observasi, dan wawancara mendalam 

(Khan, Khalique, and Saini 2025) (Chand 2025). Desk review dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan kebijakan yayasan, data retensi siswa, laporan evaluasi, serta dokumen pendukung lainnya. 

Teknik ini bertujuan memperoleh gambaran awal mengenai sistem pengelolaan dan pengambilan keputusan yang 

diterapkan. Selanjutnya, observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas kelembagaan, proses koordinasi 

antarunit pendidikan, pelaksanaan program retensi siswa, dan interaksi antara pihak yayasan dengan stakeholder 

pendidikan. Observasi membantu peneliti memahami kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Adapun wawancara 

mendalam dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang memuat beberapa tema 

pokok, antara lain proses pengumpulan data siswa, mekanisme pengambilan keputusan, strategi meningkatkan 

loyalitas orang tua dan siswa, serta sistem evaluasi dan pengendalian kebijakan retensi. Wawancara dilakukan 

secara fleksibel agar informan dapat menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih mendalam sehingga 

menghasilkan data yang kaya dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai 

(Li and Zhang 2022) (Dahal 2025). Tahapan analisis mengacu pada model yang dikembangkan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan (conclusion drawing and verification). Pada tahap kondensasi data, peneliti 

melakukan seleksi, penyederhanaan, pengkodean, dan kategorisasi data yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data yang telah dikategorikan disajikan dalam bentuk matriks, narasi, tabel, maupun bagan untuk 

memudahkan pemahaman hubungan antar temuan. Tahap berikutnya adalah verifikasi data melalui penelusuran 

pola, tema, dan hubungan antar kategori hingga diperoleh kesimpulan yang valid. Dalam proses analisis, penelitian 

menggunakan analisis isi (content analysis) untuk mengkaji dokumen dan kebijakan, analisis wacana (discourse 

analysis) untuk memahami konstruksi makna dalam komunikasi dan kebijakan yayasan, serta analisis interpretatif 

untuk menafsirkan pengalaman dan pandangan informan. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan pengecekan ulang informasi kepada informan penelitian 
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.  

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil 

Sistem Pengumpulan dan Analisis Data Retensi Siswa sebagai Dasar Pengambilan Keputusan 

Sistem pengumpulan dan analisis data retensi siswa di Pondok Pesantren Kebun Sari Gunung Kesan Karang 

Penang Sampang merupakan mekanisme yang digunakan oleh yayasan untuk memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi mengenai keberlanjutan siswa dari satu jenjang pendidikan ke jenjang berikutnya dalam 

lingkungan lembaga yang sama. Sistem ini mencakup kegiatan pendataan jumlah siswa aktif, siswa yang lulus, 

siswa yang melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya, serta siswa yang memilih melanjutkan pendidikan di 

lembaga lain. Selain data kuantitatif, yayasan juga mengumpulkan informasi mengenai alasan siswa bertahan atau 

berpindah melalui komunikasi dengan wali murid dan pihak sekolah. Data tersebut kemudian dianalisis dalam 

forum koordinasi yang melibatkan ketua yayasan dan pimpinan lembaga pendidikan untuk dijadikan dasar dalam 

penyusunan kebijakan strategis. Dalam konteks penelitian ini, sistem pengumpulan dan analisis data retensi tidak 

hanya dipahami sebagai aktivitas administratif, tetapi sebagai instrumen manajerial yang berfungsi mendukung 

pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making) dalam upaya meningkatkan retensi siswa 

antar jenjang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Kebun Sari, diperoleh informasi bahwa 

setiap akhir tahun pelajaran seluruh unit pendidikan diwajibkan menyampaikan laporan perkembangan siswa 

kepada yayasan. Beliau menyampaikan bahwa: “Kami selalu meminta data lulusan dari setiap jenjang dan 

mencocokkannya dengan jumlah siswa yang mendaftar pada jenjang berikutnya. Dari data itu kami bisa melihat 

berapa yang tetap bertahan dan berapa yang keluar dari sistem pendidikan pesantren.” Sementara itu, Kepala 

Madrasah menyatakan: “Selain melihat jumlah siswa yang melanjutkan, kami juga mencari informasi alasan siswa 

yang tidak melanjutkan melalui komunikasi dengan wali murid. Hasilnya kami sampaikan kepada yayasan sebagai 

bahan evaluasi dan dasar penyusunan program berikutnya.” Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

proses pengambilan keputusan di Pondok Pesantren Kebun Sari didasarkan pada data yang diperoleh secara 

sistematis dan berkelanjutan. Peneliti menginterpretasikan bahwa yayasan tidak hanya berorientasi pada data 

statistik mengenai jumlah siswa, tetapi juga melakukan analisis terhadap faktor-faktor penyebab retensi dan non-

retensi. Pendekatan ini menunjukkan adanya praktik pengambilan keputusan berbasis sistem yang memungkinkan 

yayasan merumuskan kebijakan secara lebih tepat sesuai kebutuhan dan kondisi nyata yang dihadapi lembaga. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Kebun Sari memiliki mekanisme administrasi yang 

mendukung pengumpulan data retensi siswa secara berkala. Peneliti menemukan adanya dokumen yang memuat 

data siswa aktif, data lulusan setiap jenjang, daftar siswa yang melanjutkan ke jenjang berikutnya, serta laporan 

siswa yang berpindah ke lembaga lain. Data tersebut tersimpan dalam arsip lembaga dan menjadi bagian dari 

laporan yang disampaikan kepada yayasan pada akhir tahun pelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati adanya 

rapat koordinasi yang melibatkan ketua yayasan, kepala madrasah, dan beberapa unsur pimpinan lembaga untuk 

membahas perkembangan jumlah siswa dan strategi peningkatan retensi antar jenjang. Dalam forum tersebut, data 

retensi menjadi salah satu bahan utama dalam diskusi dan evaluasi kelembagaan. Berdasarkan hasil observasi 

tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa sistem pengumpulan data yang diterapkan telah berfungsi sebagai 

instrumen kontrol dan evaluasi organisasi. Data tidak hanya dikumpulkan sebagai arsip administratif, tetapi 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi strategis dalam proses perencanaan program, penguatan layanan 

pendidikan, dan penyusunan kebijakan yang bertujuan mempertahankan siswa pada jenjang pendidikan 

berikutnya. 

Tabel 1. Alur Sistem Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Tahapan Sistem Aktivitas yang Dilakukan Output Data Pemanfaatan dalam 

Keputusan 

Pengumpulan Data Pendataan siswa aktif dan 

lulusan 

Data jumlah siswa per 

jenjang 

Menentukan potensi retensi 

siswa 

Identifikasi Retensi Pencocokan lulusan dengan 

pendaftar baru 

Persentase siswa yang 

melanjutkan 

Mengukur tingkat retensi 

antar jenjang 

Analisis Penyebab Komunikasi dengan wali 

murid dan siswa 

Faktor retensi dan non-

retensi 

Menentukan fokus 

perbaikan layanan 

Evaluasi Data Rapat koordinasi yayasan 

dan sekolah 

Laporan evaluasi retensi Dasar penyusunan 

kebijakan 
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Pengambilan 

Keputusan 

Penetapan program dan 

strategi lembaga 

Kebijakan peningkatan 

retensi 

Penguatan loyalitas siswa 

dan orang tua 

 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengumpulan dan analisis data retensi siswa telah menjadi 

fondasi utama dalam pengambilan keputusan di Pondok Pesantren Kebun Sari. Yayasan memperoleh informasi 

mengenai keberlanjutan siswa melalui proses pendataan yang dilakukan secara terstruktur oleh setiap unit 

pendidikan. Data tersebut tidak hanya memuat jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan pada jenjang 

berikutnya, tetapi juga mencakup informasi mengenai siswa yang memilih lembaga lain beserta alasan yang 

melatarbelakanginya. Hasil wawancara dan observasi memperlihatkan bahwa data retensi secara rutin dibahas 

dalam forum evaluasi yayasan sehingga menghasilkan berbagai kebijakan yang diarahkan pada peningkatan 

kualitas layanan pendidikan. Dengan kata lain, keputusan yang diambil oleh ketua yayasan tidak didasarkan pada 

asumsi atau perkiraan semata, melainkan pada informasi yang diperoleh melalui proses pengumpulan dan analisis 

data yang sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa data retensi berfungsi sebagai alat navigasi strategis dalam 

menentukan arah pengembangan lembaga pendidikan dan mempertahankan keberlanjutan peserta didik antar 

jenjang. 

Pola yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya alur yang konsisten antara pengumpulan data, 

analisis informasi, evaluasi kelembagaan, dan pengambilan keputusan strategis. Proses tersebut dimulai dari 

pendataan jumlah siswa pada setiap jenjang pendidikan, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi siswa yang 

melanjutkan maupun yang tidak melanjutkan pendidikan di lingkungan yayasan. Setelah data terkumpul, pihak 

sekolah dan yayasan melakukan analisis terhadap berbagai faktor yang memengaruhi keputusan siswa dan orang 

tua. Hasil analisis selanjutnya dibahas dalam rapat koordinasi sebagai dasar penyusunan program dan kebijakan 

lembaga. Pola ini memperlihatkan bahwa semakin lengkap dan akurat data yang diperoleh, semakin efektif pula 

keputusan yang dihasilkan oleh yayasan. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa sistem pengumpulan data 

tidak berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dengan proses evaluasi dan perencanaan organisasi. Dengan demikian, 

keberhasilan retensi siswa antar jenjang di Pondok Pesantren Kebun Sari sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

yayasan dalam mengelola informasi secara sistematis dan menjadikannya sebagai dasar pengambilan keputusan 

yang berorientasi pada kebutuhan nyata stakeholder pendidikan. 

Strategi Pengambilan Keputusan Berbasis Sistem dalam Penguatan Loyalitas Orang Tua dan Siswa  

Strategi pengambilan keputusan berbasis sistem dalam penguatan loyalitas orang tua dan siswa di Pondok 

Pesantren Kebun Sari Gunung Kesan Karang Penang Sampang merupakan serangkaian kebijakan dan tindakan 

yang dirumuskan oleh ketua yayasan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber untuk 

meningkatkan komitmen orang tua dan siswa agar tetap melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya di 

lingkungan lembaga yang sama. Loyalitas dalam penelitian ini dimaknai sebagai kesediaan orang tua dan siswa 

untuk mempertahankan hubungan dengan lembaga pendidikan melalui keberlanjutan studi, partisipasi dalam 

program pesantren, serta pemberian dukungan positif terhadap lembaga. Strategi tersebut dilaksanakan melalui 

peningkatan kualitas layanan pendidikan, penguatan komunikasi dengan wali murid, pengembangan program 

keagamaan dan akademik, serta pemberian pendampingan kepada siswa. Seluruh kebijakan yang diambil tidak 

bersifat spontan, melainkan didasarkan pada hasil analisis data kebutuhan, tingkat kepuasan, serta evaluasi 

terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keputusan orang tua dalam memilih lembaga pendidikan bagi anaknya. 

Dengan demikian, loyalitas dibangun melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Kebun Sari, diperoleh informasi bahwa 

setiap kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan layanan kepada siswa dan orang tua selalu didasarkan pada 

hasil evaluasi yang dilakukan secara berkala. Beliau menjelaskan: “Kami berusaha mengetahui kebutuhan dan 

harapan wali murid melalui berbagai pertemuan serta laporan dari sekolah. Dari situ kami menentukan program 

yang dianggap dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada pesantren.” Selain itu, salah seorang wali 

murid menyampaikan: “Kami merasa lebih yakin menyekolahkan anak di sini karena komunikasi dengan pihak 

pesantren cukup baik. Ketika ada masalah atau kebutuhan tertentu, pihak sekolah dan yayasan biasanya cepat 

memberikan respons.” Dua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penguatan loyalitas tidak hanya dibangun 

melalui kualitas akademik, tetapi juga melalui hubungan yang baik antara lembaga dengan orang tua siswa. 

Peneliti menginterpretasikan bahwa ketua yayasan menggunakan informasi yang diperoleh dari berbagai saluran 

komunikasi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Keputusan yang 

dihasilkan berorientasi pada kebutuhan pelanggan pendidikan sehingga mampu membangun kepercayaan dan 

kepuasan orang tua. Kepercayaan tersebut pada akhirnya mendorong loyalitas yang ditunjukkan melalui 

kecenderungan orang tua untuk tetap melanjutkan pendidikan anaknya pada jenjang berikutnya dalam lingkungan 

pesantren yang sama. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Kebun Sari secara aktif melaksanakan berbagai program 

yang bertujuan mempererat hubungan antara lembaga dengan orang tua dan siswa. Peneliti mengamati adanya 

kegiatan pertemuan wali murid, sosialisasi program pendidikan, penyampaian laporan perkembangan siswa, serta 

berbagai kegiatan keagamaan yang melibatkan keluarga siswa. Selain itu, pihak pesantren juga menyediakan ruang 

komunikasi yang memungkinkan orang tua menyampaikan masukan, kritik, maupun kebutuhan yang berkaitan 

dengan pendidikan anak mereka. Peneliti juga menemukan bahwa berbagai program yang dijalankan memiliki 

keterkaitan dengan hasil evaluasi yang sebelumnya dilakukan oleh yayasan. Program-program tersebut tidak 

dilaksanakan secara acak, tetapi disusun berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi dari data dan masukan 

stakeholder pendidikan. Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa penguatan 

loyalitas orang tua dan siswa dilakukan melalui pendekatan pelayanan yang berkelanjutan. Yayasan berupaya 

menciptakan pengalaman pendidikan yang positif sehingga terbentuk hubungan emosional antara masyarakat dan 

lembaga. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengambilan keputusan berbasis sistem telah menghasilkan 

kebijakan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan pendidikan dan keberlanjutan hubungan antara pesantren 

dengan para pemangku kepentingannya. 

Tabel 2. Keterkaitan Antara Sumber Data Pengambilan Keputusan 

Sumber Data 

Pengambilan 

Keputusan 

Strategi yang 

Diterapkan 

Tujuan Dampak terhadap 

Loyalitas 

Evaluasi kepuasan 

wali murid 

Peningkatan komunikasi 

dan pelayanan 

Meningkatkan 

kepercayaan orang tua 

Orang tua lebih yakin 

melanjutkan pendidikan 

anak 

Data kebutuhan siswa Pengembangan program 

akademik dan keagamaan 

Memenuhi kebutuhan 

peserta didik 

Siswa merasa nyaman 

dan betah 

Masukan dari guru 

dan sekolah 

Perbaikan sistem 

pembinaan siswa 

Meningkatkan kualitas 

layanan 

Hubungan siswa dengan 

lembaga semakin kuat 

Hasil rapat evaluasi 

yayasan 

Penyusunan program 

unggulan 

Menarik minat masyarakat Meningkatkan citra 

lembaga 

Data retensi siswa Strategi keberlanjutan 

pendidikan antar jenjang 

Mempertahankan siswa 

dalam sistem pesantren 

Meningkatkan angka 

retensi siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan loyalitas orang tua dan siswa di Pondok Pesantren Kebun 

Sari dilaksanakan melalui pengambilan keputusan yang berbasis pada data dan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Yayasan secara aktif mengumpulkan masukan dari wali murid, siswa, guru, dan pimpinan 

lembaga untuk mengetahui kebutuhan serta harapan mereka terhadap layanan pendidikan yang diberikan. 

Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan program-program yang bertujuan 

meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat komunikasi, dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

pesantren. Temuan ini memperlihatkan bahwa loyalitas orang tua dan siswa tidak terbentuk secara otomatis, tetapi 

merupakan hasil dari proses manajerial yang terencana dan sistematis. Keputusan yang diambil oleh ketua yayasan 

berorientasi pada kepuasan pelanggan pendidikan sehingga mampu menciptakan hubungan yang lebih erat antara 

lembaga dengan masyarakat. Melalui strategi tersebut, orang tua merasa memperoleh pelayanan yang sesuai 

dengan harapan mereka, sedangkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang mendukung keberlanjutan 

pendidikan pada jenjang berikutnya. 

Pola yang muncul dari data menunjukkan bahwa penguatan loyalitas orang tua dan siswa berlangsung melalui 

siklus yang berkesinambungan. Siklus tersebut diawali dengan pengumpulan informasi mengenai kebutuhan dan 

tingkat kepuasan stakeholder pendidikan, kemudian dilanjutkan dengan analisis data yang dilakukan oleh yayasan. 

Hasil analisis digunakan untuk menyusun berbagai program dan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas layanan. Setelah program dijalankan, yayasan kembali melakukan evaluasi terhadap respons orang tua 

dan siswa untuk mengetahui tingkat efektivitas kebijakan yang diterapkan. Pola ini menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan berbasis sistem menjadi faktor penting dalam membangun loyalitas pelanggan pendidikan. 

Semakin baik kualitas informasi yang diperoleh, semakin tepat pula strategi yang dihasilkan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa loyalitas orang tua dan siswa terbentuk melalui 

kombinasi antara pelayanan yang berkualitas, komunikasi yang intensif, dan kemampuan yayasan dalam 

merespons berbagai kebutuhan stakeholder secara cepat dan tepat. Akibatnya, tingkat keberlanjutan siswa antar 

jenjang di lingkungan pesantren dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Evaluasi dan Pengendalian Sistem Retensi Siswa Antar Jenjang 
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Evaluasi dan pengendalian sistem retensi siswa antar jenjang di Pondok Pesantren Kebun Sari Gunung Kesan 

Karang Penang Sampang merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh yayasan untuk menilai efektivitas 

kebijakan, program, dan strategi yang telah diterapkan dalam mempertahankan siswa agar melanjutkan pendidikan 

pada jenjang berikutnya di lingkungan lembaga yang sama. Evaluasi dilakukan melalui pengukuran tingkat 

keberlanjutan siswa, analisis pencapaian target retensi, identifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta 

penilaian terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Sementara itu, pengendalian dilakukan melalui 

pemantauan berkala, tindak lanjut hasil evaluasi, serta penyesuaian kebijakan berdasarkan temuan yang diperoleh 

di lapangan. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi dan pengendalian tidak hanya dipahami sebagai kegiatan 

administratif untuk mengukur keberhasilan program, tetapi juga sebagai mekanisme strategis yang memastikan 

seluruh kebijakan retensi siswa berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, evaluasi dan 

pengendalian menjadi instrumen penting bagi yayasan dalam menjaga keberlanjutan peserta didik sekaligus 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan berbasis sistem. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Yayasan Pondok Pesantren Kebun Sari, diperoleh informasi bahwa 

evaluasi retensi siswa dilakukan secara rutin setiap akhir tahun pelajaran dan menjadi salah satu agenda penting 

dalam rapat yayasan. Beliau menyatakan: “Setiap tahun kami melihat perkembangan jumlah siswa yang 

melanjutkan ke jenjang berikutnya. Jika ada penurunan, kami mencari penyebabnya dan menentukan langkah 

perbaikan yang harus dilakukan oleh masing-masing lembaga.” Sementara itu, salah satu kepala madrasah 

menjelaskan: “Hasil evaluasi biasanya menjadi dasar untuk memperbaiki pelayanan, program sekolah, maupun 

pola komunikasi dengan wali murid. Kami tidak hanya melihat angka, tetapi juga alasan yang menyebabkan siswa 

memilih bertahan atau berpindah.” Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi tidak hanya 

berorientasi pada capaian kuantitatif berupa jumlah siswa yang bertahan, tetapi juga mencakup analisis terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan siswa dan orang tua. Peneliti menginterpretasikan bahwa yayasan 

menerapkan pendekatan evaluasi yang komprehensif dengan mengintegrasikan data statistik dan informasi 

kualitatif. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar pengendalian organisasi melalui perbaikan 

kebijakan dan program yang dianggap kurang efektif dalam mendukung retensi siswa antar jenjang. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Kebun Sari memiliki mekanisme evaluasi yang dilakukan 

secara berkala melalui rapat koordinasi antara yayasan dan seluruh unit pendidikan. Peneliti menemukan adanya 

dokumen laporan tahunan yang memuat data perkembangan jumlah siswa, tingkat keberlanjutan antar jenjang, 

serta hasil evaluasi program yang berkaitan dengan peningkatan retensi siswa. Selain itu, ditemukan pula notulen 

rapat yang menunjukkan adanya pembahasan mengenai capaian target retensi dan rekomendasi tindak lanjut yang 

harus dilaksanakan oleh masing-masing lembaga pendidikan. Peneliti juga mengamati bahwa hasil evaluasi tidak 

berhenti pada tahap pelaporan, tetapi ditindaklanjuti dalam bentuk kebijakan dan program perbaikan. Misalnya, 

ketika ditemukan indikasi penurunan minat siswa untuk melanjutkan pada jenjang tertentu, pihak yayasan 

melakukan penguatan program unggulan, peningkatan komunikasi dengan wali murid, serta pembenahan layanan 

pendidikan. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menginterpretasikan bahwa fungsi pengendalian telah berjalan 

secara efektif karena hasil evaluasi digunakan sebagai dasar tindakan korektif. Dengan demikian, evaluasi dan 

pengendalian menjadi bagian integral dari sistem manajemen yayasan dalam menjaga keberlangsungan siswa antar 

jenjang pendidikan. 

Tabel 3. Proses Evaluasi Dan Pengendalian Yang Dilakukan Ketuan Yayasan 

Aspek 

Evaluasi 

Bentuk Kegiatan Hasil yang Diperoleh Tindak Lanjut 

Pengendalian 

Tingkat 

Retensi Siswa 

Analisis data siswa yang 

melanjutkan dan tidak 

melanjutkan 

Persentase keberlanjutan 

siswa antar jenjang 

Penyusunan strategi 

peningkatan retensi 

Kepuasan 

Orang Tua 

Pengumpulan masukan dan 

umpan balik wali murid 

Informasi kebutuhan dan 

harapan pelanggan 

pendidikan 

Perbaikan layanan dan 

komunikasi 

Program 

Pendidikan 

Evaluasi efektivitas program 

unggulan 

Identifikasi program yang 

berhasil dan kurang berhasil 

Penguatan atau revisi 

program 

Kualitas 

Pelayanan 

Monitoring layanan akademik 

dan non-akademik 

Data kualitas layanan 

pendidikan 

Peningkatan mutu 

pelayanan 

Kebijakan 

Yayasan 

Rapat evaluasi tahunan dan 

koordinasi antar lembaga 

Rekomendasi kebijakan baru Penyesuaian kebijakan 

berdasarkan hasil evaluasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dan pengendalian sistem retensi siswa antar jenjang di Pondok 

Pesantren Kebun Sari dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Yayasan secara rutin mengumpulkan dan 
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menganalisis data mengenai keberlanjutan siswa untuk mengetahui tingkat keberhasilan program yang telah 

dijalankan. Proses evaluasi tidak hanya berfokus pada jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan, tetapi juga 

mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi keputusan siswa dan orang tua. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa hasil evaluasi selalu dibahas dalam forum koordinasi dan digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan langkah-langkah perbaikan. Dengan demikian, pengendalian dilakukan melalui tindakan korektif 

yang diarahkan pada peningkatan kualitas layanan, penguatan komunikasi dengan stakeholder, serta 

penyempurnaan program pendidikan. Data tersebut menunjukkan bahwa evaluasi berfungsi sebagai alat ukur 

keberhasilan kebijakan, sedangkan pengendalian berfungsi sebagai sarana untuk memastikan bahwa setiap 

kebijakan yang diterapkan tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan orang tua serta mampu mendukung 

peningkatan retensi siswa antar jenjang. 

Pola yang muncul dari data penelitian menunjukkan adanya siklus evaluasi dan pengendalian yang berlangsung 

secara berkesinambungan. Siklus tersebut dimulai dari pengumpulan data retensi siswa, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis capaian dan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan siswa antar jenjang. 

Setelah proses analisis selesai, hasilnya dibahas dalam forum evaluasi yayasan untuk menghasilkan rekomendasi 

kebijakan dan program perbaikan. Tahap berikutnya adalah implementasi kebijakan yang telah ditetapkan, yang 

kemudian kembali dipantau melalui proses evaluasi berikutnya. Pola ini menunjukkan bahwa sistem retensi siswa 

di Pondok Pesantren Kebun Sari dikelola dengan prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). 

Temuan juga memperlihatkan bahwa keberhasilan pengendalian sangat dipengaruhi oleh ketersediaan data yang 

akurat dan komitmen pimpinan yayasan dalam menindaklanjuti hasil evaluasi. Dengan demikian, evaluasi dan 

pengendalian tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif, tetapi menjadi mekanisme strategis yang 

memastikan setiap keputusan yang diambil tetap efektif dalam meningkatkan retensi siswa antar jenjang dan 

memperkuat keberlanjutan lembaga pendidikan. 

Diskusi  

Retensi siswa antar jenjang merupakan indikator penting keberlanjutan lembaga pendidikan karena mencerminkan 

kemampuan organisasi dalam mempertahankan kepercayaan pelanggan pendidikan (Edison 2024). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketua yayasan di Pondok Pesantren Kebun Sari menjadikan sistem pengumpulan 

dan analisis data retensi siswa sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan 

konsep evidence-based decision making yang menegaskan bahwa keputusan organisasi akan lebih efektif apabila 

didasarkan pada data yang akurat dan relevan (Cesna et al. 2026) (Susanto, Syafruddin, and Abdullah 2025). 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, sistem informasi berfungsi sebagai instrumen untuk mengurangi 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

pemanfaatan data dalam pengelolaan lembaga pendidikan mampu meningkatkan ketepatan kebijakan dan 

efektivitas program (Rafi 2026). Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa kualitas 

keputusan sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang digunakan. Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan retensi siswa tidak hanya ditentukan oleh kualitas layanan pendidikan, tetapi juga oleh kemampuan 

yayasan mengelola data sebagai sumber informasi strategis dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pengambilan keputusan berbasis sistem digunakan untuk 

memperkuat loyalitas orang tua dan siswa melalui peningkatan kualitas layanan, komunikasi, dan program 

pendidikan. Hasil ini selaras dengan teori loyalitas pelanggan yang menyatakan bahwa kepuasan dan kepercayaan 

merupakan faktor utama yang mendorong keberlanjutan hubungan antara pelanggan dan organisasi (Eddy 2025). 

Dalam konteks pendidikan Islam, orang tua dan siswa merupakan pelanggan utama yang menentukan 

keberlangsungan lembaga. Penelitian sebelumnya banyak menjelaskan bahwa loyalitas pelanggan pendidikan 

terbentuk melalui pengalaman positif yang diperoleh selama berinteraksi dengan lembaga. Namun, penelitian ini 

menunjukkan dimensi yang lebih luas, yaitu bahwa loyalitas tidak muncul secara alami, melainkan dibangun 

melalui keputusan strategis yang didasarkan pada informasi dan kebutuhan stakeholder. Implikasi temuan ini 

adalah semakin baik kemampuan yayasan dalam memahami kebutuhan orang tua dan siswa, semakin tinggi tingkat 

loyalitas yang terbentuk. Sebaliknya, kegagalan memahami kebutuhan tersebut dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat dan meningkatkan potensi perpindahan siswa ke lembaga lain. 

Dari perspektif so what, temuan penelitian memperlihatkan bahwa sistem pengambilan keputusan berbasis data 

memiliki fungsi strategis dalam meningkatkan efektivitas kebijakan retensi siswa. Data yang dikumpulkan secara 

sistematis memungkinkan yayasan mengidentifikasi masalah secara lebih cepat, menyusun program yang sesuai 

kebutuhan, dan melakukan tindakan korektif secara tepat waktu. Fungsi tersebut berdampak pada meningkatnya 

kepercayaan orang tua, kualitas layanan pendidikan, dan keberlanjutan siswa antar jenjang. Sebaliknya, apabila 

sistem pengumpulan data tidak berjalan dengan baik, maka akan muncul disfungsi berupa kebijakan yang tidak 

tepat sasaran, rendahnya respons terhadap kebutuhan stakeholder, dan meningkatnya risiko kehilangan siswa. 



 Hefniy1, Moh. Mohlas2, Moh. Holidi3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11912 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

20244 

 

 

Dengan demikian, sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai mekanisme 

kontrol yang menentukan keberhasilan lembaga dalam mempertahankan pelanggan pendidikan. Temuan ini 

memperluas kajian manajemen pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa retensi siswa merupakan hasil dari 

integrasi antara sistem informasi, kepemimpinan strategis, dan kualitas pelayanan pendidikan. 

Hasil penelitian mengenai evaluasi dan pengendalian sistem retensi siswa juga memperlihatkan kesesuaian dengan 

teori pengendalian manajemen yang menempatkan evaluasi sebagai instrumen utama untuk memastikan 

tercapainya tujuan organisasi. Temuan menunjukkan bahwa yayasan secara rutin melakukan evaluasi terhadap 

tingkat retensi siswa dan menggunakan hasil evaluasi tersebut sebagai dasar perbaikan kebijakan. Hasil ini 

mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa organisasi yang menerapkan evaluasi berkelanjutan 

cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan lingkungan. Perbedaannya, 

penelitian ini menemukan bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengukur keberhasilan program, tetapi 

juga menjadi sarana pembelajaran organisasi (organizational learning) yang membantu yayasan memahami 

dinamika kebutuhan siswa dan orang tua. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa evaluasi yang dilakukan secara 

sistematis dapat meningkatkan kualitas keputusan pada periode berikutnya serta memperkuat keberlanjutan 

lembaga pendidikan dalam jangka panjang. 

Dari perspektif why atau hubungan sebab-akibat, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan retensi siswa 

antar jenjang terbentuk melalui struktur manajerial yang menghubungkan pengumpulan data, analisis informasi, 

pengambilan keputusan, pelaksanaan program, serta evaluasi dan pengendalian secara berkesinambungan. 

Struktur tersebut menciptakan siklus pengelolaan yang memungkinkan yayasan merespons kebutuhan stakeholder 

secara lebih akurat dan cepat. Semakin baik kualitas sistem informasi yang dimiliki yayasan, semakin efektif 

proses pengambilan keputusan yang dihasilkan. Efektivitas keputusan tersebut kemudian meningkatkan kepuasan 

dan loyalitas orang tua maupun siswa, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya retensi siswa antar 

jenjang. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa retensi siswa bukan semata-mata dipengaruhi 

oleh faktor akademik atau fasilitas pendidikan, melainkan merupakan hasil dari proses manajemen strategis yang 

berbasis sistem. Oleh karena itu, keberhasilan mempertahankan siswa antar jenjang sangat bergantung pada 

kemampuan ketua yayasan dalam mengintegrasikan fungsi informasi, kepemimpinan, evaluasi, dan pengendalian 

ke dalam satu sistem pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan lembaga pendidikan. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan retensi siswa antar jenjang di Pondok Pesantren Kebun Sari Gunung 

Kesan Karang Penang Sampang sangat dipengaruhi oleh strategi pengambilan keputusan berbasis sistem yang 

diterapkan oleh ketua yayasan. Temuan terpenting dari penelitian ini adalah bahwa pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada sistem pengumpulan dan analisis data yang terstruktur, penguatan loyalitas orang tua dan siswa, 

serta evaluasi dan pengendalian yang berkelanjutan mampu meningkatkan efektivitas kebijakan retensi siswa antar 

jenjang. Hikmah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa keberlangsungan peserta didik dalam suatu 

lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas program pendidikan, tetapi juga oleh kemampuan 

pimpinan lembaga dalam memanfaatkan data, memahami kebutuhan stakeholder, dan melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan. Dengan kata lain, retensi siswa merupakan hasil dari proses manajemen strategis yang berbasis 

informasi dan berorientasi pada kepuasan pelanggan pendidikan. Dari aspek keilmuan, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya pada tema pengambilan 

keputusan berbasis sistem dan retensi siswa antar jenjang. Penelitian ini memperbaharui perspektif yang selama 

ini lebih banyak menempatkan kepala sekolah sebagai aktor utama pengambilan keputusan dengan menunjukkan 

peran strategis ketua yayasan sebagai pengambil kebijakan pada tingkat makro lembaga pendidikan. Selain itu, 

penelitian ini mengintegrasikan tiga aspek yang jarang dikaji secara bersamaan, yaitu sistem pengumpulan dan 

analisis data, loyalitas pelanggan pendidikan, serta evaluasi dan pengendalian retensi siswa. Kontribusi tersebut 

menghasilkan pemahaman baru bahwa retensi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akademik dan layanan 

pendidikan, tetapi juga oleh kualitas sistem informasi dan proses pengambilan keputusan yang diterapkan oleh 

yayasan. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya khazanah teori dan praktik manajemen pendidikan Islam 

yang berbasis data (data-driven management). Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu Pondok Pesantren Kebun Sari Gunung Kesan Karang 

Penang Sampang, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki karakteristik berbeda. Kedua, informan penelitian lebih banyak berasal dari unsur pimpinan 

yayasan, kepala lembaga, dan beberapa wali murid sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keragaman 

perspektif siswa dari berbagai jenjang, usia, maupun latar belakang sosial. Ketiga, penggunaan pendekatan 

kualitatif studi kasus menghasilkan pemahaman yang mendalam, tetapi belum mampu menggambarkan hubungan 

antarvariabel secara luas dan terukur. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan dengan melibatkan lokasi 

yang lebih beragam, jumlah responden yang lebih besar, serta mempertimbangkan variasi gender, usia, dan 
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karakteristik sosial lainnya. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan survei kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan dapat dijadikan dasar 

dalam penyusunan kebijakan retensi siswa yang lebih tepat sasaran dan efektif pada berbagai konteks lembaga 

pendidikan Islam.. 
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